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RINGKASAN 

 

Penelitian ini membahas tentang permasalahan yang ada pada pengelolaan aset di 

Universitas Negeri Gorontalo, dimana belum terdapat sistem infromasi khusus yang 

menangani manajemen asset, sehingga menyebabkan penelusuran informasi aset 

menjadi lebih sulit, serta belum adanya sistem terintegrasi antara Badan Pengelola 

Usaha dengan bagian perlengkapan universitas menyebabkan pendataan aset dan 

pembuatan laporan menjadi lebih sulit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan  sebuah sistem informasi manajemen aset berbasis Android. 

Metode yang digunakan pada  penelitian ini adalah metode pengembangan sistem 

model  Waterfall  yang memiliki 5  tahapan analisis, perancangan, 

pengembangan/pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan. Hasil penelitian ini 

berupa aplikasi yang mempermudah pelaksana tugas dalam hal ini admin/operator 

dalam menyelesaikan tugas manajemen aset, karena aplikasi ini dapat 

menyelesaikan beberapa kegiatan dalam siklus alur aset yakni inventarisasi aset, 

pengoperasian dan pemeliharaan serta penghapusan aset. 

 

Kata kunci: Sistem Informasi; Manajemen asset; Android 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1  Latar Belakang 

Teknologi merupakan hal yang penting bagi kehidupan, baik itu dalam bidang pendidikan, 

bisnis, ekonomi dan bidang lainnya (Listiani, 2021). Selain itu keberadaan teknologi juga 

dapat mempermudah pekerjaan manusia serta membuatnya lebih efektif dan efisien. Bekerja 

didampingi oleh teknologi mampu untuk mengurangi kemungkinan terjadinya hal-hal yang 

diakibatkan oleh kesalahan manusia.  

 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia (KBBI), dinyatakan bahwa Universitas adalah 

perguruan tinggi yang terdiri atas sejumlah fakultas yang menyelenggarakan  pendidikan 

ilmiah dan/atau profesional dalam sejumlah disiplin ilmu tertentu. Berdasarkan pengertian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa universitas merupakan sebuah unsur penting dalam 

penyelenggaraan pendidikan, maka dengan adanya sebuah sistem informasi manajemen aset 

pada universitas dapat memudahkan universitas dalam menyelanggarakan proses 

pendidikan.  

 

Universitas Negeri Gorontalo (UNG) merupakan universitas yang memiliki unit untuk 

menangani pengelolaan usaha maupun aset yang dimiliki yaitu Badan Pengelola Usaha 

(BPU). BPU-UNG secara khusus mengelola usaha yang bernilai bisnis untuk membantu 

menopang perekonomian universitas. BPU-UNG menangani aset diantaranya yaitu Hotel 

Damhil, Penginapan Jambura, UNG Training, serta UNG Travel dan Trans. 

 

Berdasarkan observasi pra penelitian, ditemukan dalam proses bisnisnya BPU-UNG telah 

menggunakan sistem informasi, yaitu pada proses administrasi serta pelaporan, akan tetapi 

dalam hal manajemen aset belum terdapat sistem infromasi khusus yang menangani. Hal ini 

menyebabkan penelusuran informasi aset menjadi lebih sulit, serta belum adanya sistem 

terintegrasi  dengan bagian perlengkapan universitas  menyebabkan  pendataan aset dan  

pembuatan laporan menjadi lebih sulit.   
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Dalam hal ini maka penting untuk dikembangkan sistem informasi manajemen aset, 

sebagaimana disimpulkan dalam penelitian (Akbar dan Lukman, 2010) bahwa dengan 

adanya penerapan sistem informasi manajemen aset menjadikan pengelolaan aset menjadi 

lebih efektif.  Hal tersebut selaras dengan Peraturan Mentri Keuangan (PMK) Nomor 78  

Tahun 2014 tentang tata cara  pelaksanaan pemanfaatan barang milik negara, yang mana 

pihak pengelola dapat melakukan pemanfaatan terhadap barang milik negara sehingga 

meningkat proses pengelolaannya.  Oleh karenanya pengelolaan aset dengan memanfaatkan 

teknologi informasi yaitu sistem informasi manajemen aset merupakan hal sebaiknya 

dilakukan.   

 

Dalam pengembangan sistem informasi  manajemen aset untuk lebih memperluas fitur yang  

dapat  digunakan serta efektifitas penggunaan maka pengembangan sistem berbasis  Android  

lebih diutamakan karena dapat mendukung penggunaan kamera untuk  pengambilan gambar 

sertaa  pemindaian QR  code, hal tersebut sebagaimana disimpulkan dalam penelitian  Akbar 

dan Rahman (2020). 

 

Dengan adanya permasalahan di atas maka perlu dikembangkan sebuah sistem informasi 

manajemen aset berbasis  android  yang dapat mempermudah pengelolaan seluruh aset yang 

ada pada Universitas Negeri Gorontalo. Oleh karena itu penting untuk melakukan sebuah 

penelitian dengan judul “Pengembangan Sistem Manajemen Aset Berbasis  Android  di 

Universitas Negeri Gorontalo” 

 

1.2 Rumusan Masalah  

Bagaimana mengembangkan sistem  manajemen aset berbasis  android  di Universitas 

Negeri Gorontalo? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Mengembangkan sistem manajemen aset berbasis android pada Universitas Negeri 

Gorontalo. 
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1.     Sistem Informasi 

Sistem adalah bagian-bagian komponen yang dikumpulkan kemudian terhubung antara yang 

satu dengan lainnya dalam bentuk fisik maupun non fisik yang sama-sama bekerja demi 

tujuan yang harmonis  (Prehanto, 2020). Menurut Prehanto (2020)  sistem memiliki 

pendekatan dalam prosedur kerja yang saling terhubung, mengelompok dan juga bekerja 

sama dalam mencapai tujuan. Dalam prosedurnya terdapat tahapan-tahapan berurutan yaitu 

apa yang dikerjakan, siapa yang melakukan pekerjaan, kapan pengerjaannya dan bagaimana 

kerjanya. Dalam sistem terdapat masukan, proses, mekanisme dan keluaran. Masukan 

merupakan aktivitas mengumpulkan dan menangkap data, proses melibatkan tranformasi 

masukan menjadi keluaran misalnya seperti komputasi, keluaran menghasilkan sesuatu yang 

berguna biasanya dalam bentuk  dokumen dan laporan  (Ghomari, 2021).  

 

Informasi adalah kumpulan dari data yang digabungkan yang memiliki makna, informasi 

juga memberikan pemahaman mengenai sebab dan akibat (Ghomari, 2021). Dalam hal ini 

informasi dapat kita simpulkan sebagai kumpulan dari data yang memiliki makna kemudian 

dapat mempermudah pemberian pemahaman tentang sebab akibat. Berdasarkan pengertian 

mengenai sistem dan informasi diatas maka sistem informasi (SI) adalah seperangkat 

komponen saling berrkaitan yang mengumpulkan,  memanipulasi, menyimpan dan 

menyebarkan informasi juga menyediakan mekanisme umpan balik untuk mencapai tujuan. 

Mekanisme umpan balik membantu organisasi mencapai tujuan mereka dengan 

meningkatkan keuntungan, meningkatkan layanan pelanggan, dan mendukung pengambilan  

keputusan dan kontrol dalam organisasi (Ghomari, 2021). 

 

2.2     Manajemen Aset 

Manajemen aset dalam pengertian menurut Sugiama (2013) berdasarkan pada pengelolaan 

fisik ialah ilmu dan seni manajemen kekayaan meliputi perencanaan kebutuhan aset, 

akuisisi, inventarisasi, melakukan  audit, evaluasi, operasi, pemeliharaan, memperbaharui 

atau mengahapus dalam rangka mengalihkan aset secara efektif dan efisien. 
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Menurut Sugiama (2013) dalam manajemen aset terdapat beberapa tahapan siklus alur aset. 

Siklus tersebut diawali dari perencanaan kebutuhan, pengadaan, inventarisasi, legal audit, 

penilaian, pengoperasian serta pemeliharaan, pembaharuan/rejuvinasi atau penghapusan, 

terakhir yaitu pemusnahan atau pengalihan. Siklus alur aset secara lebih jelas dapat dilihat 

pada gambar berikut: 

 

 

Gambar 2.2 Siklus alur aset. 

 

Berikut penjelasan dari masing-masing tahapan siklus alur aset pada Gambar 2.2 menurut 

Sugiama (2013):  

1. Perencanaan dan kebutuhan aset  

Mendefinisikan tujuan akhir dan sasaran organisasi untuk menentukan cara terbaik untuk 

mencapainya. 

2.  Pengadaan aset  

Serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk memperoleh barang dan jasa dari aset, yang 

dilakukan oleh pihak internal dan eksternal sebagai pemasok aset yang bersangkutan. 
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3.  Inventarisasi aset  

Rangkaian kegiatan yang berkaitan dengan pengumpulan, pencatatan, pelaporan dan 

pendokumentasian aset data. Inventarisasi aset harus dilakukan untuk mengumpulkan 

data dan informasi seluruh aset perusahaan sehingga database aset lengkap dan akurat. 

Tujuan utama dari inventarisasi aset adalah untuk membentuk tertib administrasi, 

keamanan aset, dan pengendalian dan pengawasan aset. 

4. Legal audit aset  

Yang akan  audit  termasuk kepemilikan, sistem dan prosedur kontrol, transfer aset, 

mengidentifikasi kemungkinan masalah hukum, dan menyelesaikan masalah ini. Audit 

hukum adalah untuk memastikan bahwa semua pihak dapat mengelola aset dengan baik 

dan memenuhi persyaratan resmi. 

5. Penilaian aset  

Serangkaian kegiatan untuk membuat perkiraan dan pendapat tentang nilai ekonomi suatu 

aset berdasarkan hasil analisis faktual objektif dan akurat, dengan menggunakan metode 

dan prinsip penilaian untuk  mengetahui nilai aset dari waktu ke waktu. 

6. Pengoperasian dan pemeliharaan aset  

Upaya  untuk mempertahankan sumber daya  pada  saat komponen sedang digunakan. 

Penggunaan sumber daya meliputi dua jenis, yaitu pengoperasian dan pemeliharaan.  

Digunakan  untuk kepentingan utama organisasi sesuai dengan tanggung jawab dan 

fungsi. Pengoperasian adalah penggunaan sisa kapasitas yang tersedia tersedia di luar 

penggunaannya.  Pemeliharaan  aset merupakan rangkaian kegiatan untuk memastikan 

bahwa aset yang ada dapat berfungsi dengan baik, dengan biaya rendah. 

7. Pembaharuan/rejuvenasi aset  

Suatu tindakan untuk mengembalikan aset menjadi milik pemilik yang sesuai keadaan 

asli atau memulihkan  aset baru. Kegiatan pembaruan aset  ini dilakukan agar sumber 

daya melakukan fungsi seperti seharusnya atau bahkan menjalankan fungsi lebih tinggi 

dari sebelumnya.  

8.  Penghapusan asset 

Penghapusan aset dilakukan apabila aset tersebut tidak memungkinkan untuk dilakukan 

pembaharuan berdasarkan pertimbangan ekonomi atau fungsional  

9. Pengalihan atau pemusnahan aset  
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Aset yang telah ditebus adalah hasil dari penjualan, subsidi, partisipasi ekuitas, dan 

penghancuran. Jualannya beragam kepemilikan aset untuk kepentingan orang  lain 

dengan imbalan uang tunai. Pengalihan aset  adalah pengalihan kepemilikan suatu aset 

tanpa memperoleh pengganti dalam bentuk apapun.  Pemusnahan aset  adalah transfer 

kepemilikan aset yang semula tidak dapat dipisahkan dari milik pemiliknya menjadi aset  

tersendiri bagi ekuitas pemilik aset dalam badan usaha atau badan hukum lainnya.    

 

2.3  Penelitian Terkait 

Ahmad dan Maulana (2020) dalam penelitian tentang perancangan sistem informasi 

manajemen aset pada PT. Acehlink Media berbasis  android. Ahmad,  dkk menggunakan 

metode perancangan sistem  System Development Life Cycle (SDLC).  Penelitian ini 

menghasilkan sebuah sistem informasi  manajemen aset berbasis android untuk PT. 

Acehlink Media yang mampu menghasilkan laporan data aset, memfasilitasi supervisor 

dalam hal monitoring aset dan penanggung jawab manajemen aset. 

 

Kemudian Akbar dan Rahman (2020)  pada penelitian mengenai  pembuatan aplikasi web 

dan mobile untuk sistem informasi pengelolaan aset dengan QR Code (Studi kasus : PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi Regional II Sumatera Barat). Penelitian ini 

menggunakan metode SDLC Waterfall  dalam perancangan sistem informasinya.  Penelitian  

Akbar dan Rahman (2020)  menghasilkan sebuah  sistem informasi  pengelolaan aset 

berbasis web dan mobile  dengan memanfaatkan QR Code yang mana pemanfaatan QR Code 

ini dirasakan sangat efektif karena sangat membantu pengguna dengan cepat karena hanya 

melalui pemindaian data bisa langsung dimasukkan ataupun diakses melalui server.  

 

Kholis dan Huda (2019) dalam penelitian perancangan sistem manajemen aset berbasis  

android  menggunakan metode SDLC studi kasus BAU Universitas Yudharta Pasuruan. 

Penelitan ini menggunakan metode pengembangan sistem SDLC. Penelitian Kholis dan 

Huda (2019) menghasilkan sistem informasi manajemen aset  multiplatform  yaitu web dan  

android.  Fitur-fitur yang dimiliki yakni mengelola data barang seperti pencarian, 

menambah, mengubah, menghapus danmencetak kedalam bentuk pdf dan excel. Hasil skor 

usability adalah 72 sehingga dikatakan layak untuk pengembangan aplikasi.  
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Pada penelitian ini akan dibuatkan sebuah sistem informasi manajemen aset berbasis 

Android di Universitas Negeri Gorontalo. Di dalamnya akan ditambahkan fitur pemindaian 

QR code untuk kemudahan pengaksesan data asetserta fitur kamera guna mengambil gambar 

untuk data kondisi aset  pada saat tertentu. Kemudian akan dibuatkan Webservice untuk 

RESTserver dan Web Client, RESTserver dibuat untuk pempermudah pengaksesan terhadap 

data yang dimiliki serta memungkinkan untuk digunakan pada pengembangan aplikasi 

lainnya, Web Client dibuat khusus untuk manajemen pengguna aplikasi sehingga tidak 

menggangu jalannya aplikasi manajemen aset. 
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2.4  Peta Jalan (RoadMap ) Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Ahmad dan Maulana (2020),. “perancangan 
sistem informasi manajemen aset pada PT. 

Acehlink Media”. Penelitian ini menghasilkan 

sebuah sistem informasi  manajemen aset 

berbasis android untuk PT. Acehlink Media 
yang mampu menghasilkan laporan data aset, 

memfasilitasi supervisor dalam hal monitoring 

aset dan penanggung jawab manajemen asset. 
 
 

Integrasi Sistem Manajemen Aset 

dan Inventaris berbasis Android  

Studi Terdahulu (Penelitian Terkait) Penelitian yang diusulkan  

Arah dan Tujuan peta jalan 

penelitian jangka panjang  

Akbar dan Huda (2020), pembuatan aplikasi 

web dan mobile untuk sistem informasi 

pengelolaan aset dengan QR Code (Studi kasus : 
PT Kereta Api Indonesia (Persero) Divisi 

Regional II Sumatera Barat). Menghasilkan 

sebuah  sistem informasi  pengelolaan aset 

berbasis web dan mobile  dengan memanfaatkan 
QR Code yang mana pemanfaatan QR Code ini 

dirasakan sangat efektif karena sangat membantu 

pengguna dengan cepat karena hanya melalui 

pemindaian data bisa langsung dimasukkan 

ataupun diakses melalui server. 

Gambar 2.2. Peta Jalan (RoadMap ) penelitian   

 

Pengembangan System 

Manajemen Aset berbasis Android 
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BAB 3 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

 

3.1 Tujuan Penelitian 

Mengembangkan sistem informasi manajemen aset berbasis android pada Universitas 

Negeri Gorontalo 

 

3.2   Manfaat Penelitian 

a. Penelitian ini dilakukan untuk mempermudah dalam proses pengelolaan aset yang 

dimiliki organisasi, sehingga meningkatkan perencanaan dan pengendalian manajemen. 

b. Dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam proses pengelolaan aset dan 

mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh kelalaian manusia. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN  

 

4.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah Sistem Manajemen Aset di Universitas Negeri Gorontalo. 

 

4.2 Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan system, model waterfall 

(Pressman, 2013) yang terdiri dari lima tahapan, yaitu: Analisis, Desain, Pengembangan atau 

pengkodean, Pengujian dan Pemeliharaan sistem. Tahapan penelitian ditunjukkan pada 

Gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Tahapan SDLC Waterfall 

 

4.3 Tahapan Penelitian  

Tahapan penelitian terdiri dari beberapa kegiatan meliputi: 

1. Tahap pendahuluan 

Tahap ini merupakan tahapan persiapan dalam proses penelitian, dimana yang menjadi 

lokasi penelitian adalah Universitas Negeri Gorontalo (UNG) di Unit Badan Pengelolan 

Usaha (BPU) serta bagian perlengkapan UNG. 

2. Tahap pengumpulan data 
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a. Tahap ini diawali dengan obeservasi terhadap objek penelitian dengan mengamati 

langsung proses bisnis organisasi yang berjalan, ditahap ini juga dirumuskan masalah 

yang ditemukan kemudian ditentukan tujuan dari penelitian. 

b. Wawancara dilakukan terhadap pimpinan, staf dan atau pengelola BPU-UNG dan 

bagian perlengkapan UNG untuk memperoleh data mengenai pengelolaan aset serta 

manajemen aset yang ada di UNG.  

c. Dokumentasi dilakukan dengan mempelajari SOP, kebijakan ataupun panduan teknis 

dalam melakukan pengeloaan aset. 

d. Studi literatur sebagai pendukung dan dasar dari penelitian yang akan dilakukan. 

3. Tahap pengembangan sistem 

a. Analisis 

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan kebutuhan yang dilakukan secara intensif 

untuk menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat 

lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh pengguna. Tahapan ini merupakan tahap 

dilakukannya pengumpulan segala kebutuhan pengguna dalam pengembangan 

aplikasi yang akan dibangun. Pada tahap ini dilakukan wawancara terhadap  bidang 

yang bertanggung jawab mengenai manajemen aset di UNG dalam hal ini BPU-UNG 

dan bidang perlengkapan UNG yang selanutnya dilakukan obersvasi terhadap proses 

berjalannya pengelolaan aset. 

b. Desain 

Tahap ini merupakan proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan 

program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, 

representasi antarmuka, dan prosedur pengkodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan 

perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat 

diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. Pada tahapan desain 

sistem, akan dibuat rancangan  aplikasi  seperti apa yang dibutuhkan berdasarkan 

tahapan sebelumnya. Tahap ini berfokus kepada analisis  

dan perancangan struktur data, peracangan tampilan serta basis data. Pada akhir tahap 

ini akan dihasilkan arsitektur sistem informasi yang digambarkan dalam diagram arus 

data (DAD). 

c. Pengkodean 
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Pada tahap ini desain yang telah dibuat pada tahap sebelumnya ditranslasikan ke dalam 

program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program computer sesuai dengan 

yang telah dibuat pada tahap desain. Pada tahap ini akan dimulai pengkodean atau  

coding  untuk mengimplementasikan desain menjadi dalam bentuk kecil unit sistem 

informasi yaitu aplikasi. Aplikasi yang akan dibuat adalah berbasis android oleh 

karena itu pengkodean akan dilakukan menggunakan bahasa pemrograman  Java  

dengan perangkat lunak pembantu yaitu Android Studio yang kompetibel dengan 

aplikasi yang akan dibangun. Untuk manajemen data yang digunakan akan dibuatkan 

Webservice  dengan memakai arsitektur  REST API  untuk  RESTserver  dan  web 

client (untuk manajemen pengguna) menggunakan bahasa pemrograman PHP dan 

MariaDB sebagai manajemen basis data.  Pada akhir tahap ini akan dihasilkan sebuah 

aplikasi sistem informasi  manajemen aset berbasis  android  serta Webservice dan 

Webclient. 

d. Pengujian 

Pada tahap verifikasi ini sistem yang telah dibuat kemudian dilakukan pengujian dari 

segi lojik dan fungsional untuk melihat bagaimana unit sistem ketika diterapkan pada 

lingkungan yang sebenarnya. Dalam tahapan ini akan diketahui apakah sistem 

informasi yang telah dibuat sudah tepat penerapannya, serta diketahui juga kelemahan 

dari sistem informasi tersebut. Pada tahap  pengujian  akan dilakukan uji coba terhadap  

aplikasi  yang telah dibuat  menggunakan metode  White box  dan  Black box  testing. 

Pengujian bertujuan untuk mengecek apakah aplikasi dapat berjalan sebagaimana 

memestinya. 

e. Pemeliharaan 

Pada tahap ini sistem informasi yang telah dijalankan pada lingkungan yang 

sebenarnya akan diberikan pemeliharaan, termasuk memperbaiki kesalahan ataupun 

kekurangan yang ditemukan pada tahap sebelumnya. Tahapan terakhir yaitu dilakukan 

pemeliharaan maupun perbaikan untuk hal-hal perlu untuk diberikan tindak lanjut 

berdasarkan tahapan sebelumnya. 
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BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

5.1 Hasil Penelitian 

5.1.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan hasil wawancara dengan manajemen aset UNG yang dilakukan pada unit 

Badan Pengelola Usaha (BPU) UNG serta bagian perlengkapan UNG. Maka disimpulkan 

bahwa perlu untuk dikembangkan sebuah sistem informasi manajemen aset berbasis 

android yang mampu mempermudah penelusuran informasi aset yang dimiliki sehingga 

dapat mengurangi kemungkinan dokumen hilang atau tercecer, serta sistem terintegrasi 

diantara kedua unit yang berhubungan dengan aset dan inventaris tersebut. 

 

Sistem informasi manajemen aset yang dibuat dapat mencakup beberapa kegiatan dalam 

siklus alur aset diantaranya inventarisasi aset, pengoperasian dan pemeliharaan serta 

penghapusan aset. Hal tersebut tentunya akan memudahkan pengelola aset khususnya 

UNG karena dengan menggunakan sistem informasi manajemen aset yang dibuat maka 

kegiatan-kegiatan dalam siklus alur aset dapat dikerjakan dengan lebih efisien. 

1. Desain Sistem 

Desain sistem pada penelitian ini akan digambarkan sistem yang dibuat, sehingga dapat 

diberikan gambaran sistem secara keseluruhan serta didokumentasikan menggunakan 

diagram arus data, diagram konteks dan indentifikasi external entity untuk 

mengelompokkan entitas yang terdapat dalam sistem. 

a. Gambaran umum sistem 

Sistem informasi manajemen aset UNG atau disingkat Simastung merupakan sebuah 

aplikasi sistem informasi berbasis android yang dilengkapi dengan Webservice serta 

Webclient . Aplikasi ini dibuat untuk mempermudah BPU UNG dan bagian perlengkapan 

UNG dalam proses yang terdapat dalam siklus hidup aset yaitu inventarisasi aset, 

pengoperasian dan pemeliharaan serta penghapusan aset. 

 

Arsitektur sistem merupakan gambaran seperti apa cara kerja yang diterapkan pada aplikasi 

simastung, berikut rancangan arsitektur sistem seperti pada Gambar 5.1. 
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Gambar 5.1 Arsitektur Simastung 

 

Penjelasan mengenai gambar sebagai berikut: 

1. Pengguna dapat mengakses sistem informasi menggunakan android serta web. 

2. Pengguna android dapat menambah, mengubah serta menghapus aset. Pengguna juga 

dapat menggunakan fitur kamera untuk menangkap gambar kondisi aset saat ini. 

Terakhir pengguna android dapat memindai QR code yang terdapat pada aset sehingga 

bisa dengan mudah menemukan data aset dari basis data. 

3. Pengguna web dapat menambah, mengubah serta menghapus data pengguna. Pengguna 

dapat mengunduh serta mencetak QR code yang mewakili setiap aset. Kemudian 

pengguna dapat mengunduh laporan mengenai seluruh data aset serta riwayat 

penggunaan aplikasi. 

 

Arsitektur sistem dibuat sederhana sehingga pengguna merasa nyaman serta dimudahkan 

dengan adanya aplikasi yang dikembangkan. 

b. Diagram arus data 

1. Indentifikasi external entity 

Identifikasi external entity dari sistem informasi seperti pada Tabel 5.1. 

Tabel 5.1 External entity  

Entity Input Output 

Admin webclient - Data pengguna aplikasi - Riwayat 

penggunaan 

aplikasi 

Admin aplikasi - Data aset  

- Kondisi aset 
- 

Kepala  - - Laporan aset 
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2. Diagram konteks 

Diagram konteks menggambarkan keseluruhan sistem informasi yang dibangun seperti 

pada Gambar 5.2. 

 

Gambar 5.2 Diagram konteks Simastung 

 

a. DAD level 0 

Diagram arus data level 0 pada Gambar 5.3 menggambarkan secara keseluruhan alur 

input,proses dan output pada sistem informasi. 

 

 

Gambar 5.3 DAD level 0 Simastung 

 

b. DAD level 1 proses 1 
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Diagram arus data level 1 proses 1 pada Gambar 5.4 menggambarkan alur data proses pada 

DAD level 0. Pada proses ini terdapat proses input pengguna dan input aset. 

 

 

 

Gambar 5.4 DAD level 1 proses 1 Simastung 

 

c. DAD level 1 proses 2 

Diagram arus data level 1 proses 2 pada Gambar 5.5 menggambarkan seluruh alur data 

pada proses 2 DAD level 0, yaitu proses penilaian kondisi aset dan pembuatan riwayat 

aplikasi. 

 

Gambar 5.5 DAD level 1 proses 2 Simatung 
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d. DAD level 1 proses 3 

Diagram arus data level 1 proses 3 Gambar 5.6 menggambarkan proses output yang telah 

digambarkan pada dad level 0 sebelumnya, terdapat 2 proses yaitu pembuatan laporan 

riwayat aplikasi dan pembuatan laporan aset. 

 

 

Gambar 5.6 DAD level 1 proses 3 Simastung 

 

2. Rancangan tabel basis data 

Rancangan tabel basis data digambarkan dalam tabel dengan tujuan untuk mempermudah 

penjelasan mengenai basis data sistem. 

a. Tabel pengguna 

Tabel pengguna seperti pada Tabel 5.2 menggambarkan mengenai data pengguna yang 

digunakan pada sistem. 

 

Tabel 5.2 Tabel pengguna 

Field Tipe Panjang Keterangan 

idPengguna Int 11 Primary key 

namaPengguna Varchar 50  

kataSandi Varchar 50  

tipe Enum admin, usaha, 

inventaris, kepala 

 

api_key Varchar 20  

 

b. Tabel aset 

Tabel aset seperti pada Tabel 5.3 berikut menggambarkan mengenai data aset yang 

digunakan dalam sistem. 
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Tabel 5.3 Tabel aset 

Field Tipe Panjang Keterangan 

idAset Varchar 8 Primary key 

nama Varchar 50  

deskripsi Text   

tipe Enum usaha, inventaris  

keterangan Enum ada, dihapus  
 

c. Tabel kondisi 

Tabel kondisi seperti pada Tabel 5.4 menggambarkan data kondisi aset yang digunakan di 

dalam sistem. 

 

Tabel 5.4 Tabel kondisi 

Field Tipe Panjang Keterangan 

idKondisi Int 11 Primary key 

idAset Varchar 8 Foreign key 

waktu Datetime   

foto Text   

keterangan Enum baik,cukup,kurang  

    
 

 

d. Tabel riwayat 

Tabel riwayat pada Tabel 5.5 berikut menggambarkan data riwayat yang disimpan 

berdasarkan riwayat penggunaan sistem.  

 

Tabel 5.5 Tabel riwayat 

Field Tipe Panjang Keterangan 

idRiwayat Int 11 Primary key 

idPengguna Int 11 Foreign key 

idAset Varchar 8 Foreign key 

keterangan Enum ubah,hapus  
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3. Rancangan antarmuka 

a. Form masuk android 

Form masuk untuk android seperti pada Gambar 5.7 berikut. 

 

 

Gambar 5.7 Form masuk android 

b. Daftar aset  

Daftar aset seperti pada Gambar 5.8 berikut. 

 

 

Gambar 5.8 Daftar aset 
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c. Form tambah aset baru  

Form tambah aset baru seperti pada Gambar 5.9 berikut. 

 

 

Gambar 5.9 Form tambah aset baru 

d. Form ubah aset  

Form ubah aset seperti pada Gambar 5.10 berikut. 

 

 

Gambar 5.10 Form ubah aset 
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e. Detail aset 

Detail aset seperti pada Gambar 5.11 berikut. 

 

 

Gambar 5.11 Detail aset 

 

f. Daftar kondisi aset  

Daftar kondisi aset seperti pada Gambar 5.12 berikut. 

 

  

Gambar 5.12 Daftar kondisi aset 

 

g. Form perbaharui kondisi aset  
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Form perbaharui kondisi aset seperti pada Gambar 5.13 berikut. 

 

 

Gambar 5.13 Form perbaharui kondisi aset 

 

h. Form masuk web 

Form masuk untuk web seperti pada Gambar 5.14 berikut. 

 

 

Gambar 5.14 Form masuk web 

 

i. Daftar pengguna  

Daftar pengguna seperti pada Gambar 5.15 berikut 
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Gambar 5.15 Daftar pengguna 

 

j. Form tambah pengguna baru  

Form tambah pengguna baru seperti pada Gambar 5.16 berikut. 

 

 

Gambar 5.16 Form tambah pengguna baru 

 

k. Daftar aset web  

Daftar aset untuk web seperti pada Gambar 5.17 berikut. 
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Gambar 5.17 Daftar aset web 

 

l. Daftar riwayat penggunaan aplikasi  

Daftar riwayat penggunaan aplikasi seperti pada Gambar 5.18 berikut. 

 

 

Gambar 5.18 Daftar riwayat penggunaan aplikasi 

 

m. Cetak laporan  

Cetak laporan seperti pada Gambar 5.19 berikut. 
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Gambar 5.19 Cetak laporan 

 

5.1.2 Pengkodean (Implementasi Sistem) 

1. Form masuk 

Tampilan form masuk seperti pada Gambar 5.20 berikut. 

 

 

Gambar 5.20 Tampilan form masuk 

 

2. Form tambah aset baru  

Tampilan form tambah aset baru seperti pada Gambar 5.21 berikut. 
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Gambar 5.21 Tampilan form tambah aset baru 

 

3. Daftar aset  

Tampilan daftar aset seperti pada Gambar 5.22 berikut. 

 

 

Gambar 5.22 Tampilan daftar aset 

 

4. Daftar kondisi aset  

Tampilan daftar kondisi aset seperti pada Gambar 5.23 berikut. 
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Gambar 5.23 Tampilan daftar kondisi aset 

 

5. Detail aset  

Tampilan detail aset seperti pada Gambar 5.24 berikut. 

 

 

Gambar 5.24 Tampilan detail aset 

 

6. Form masuk web  

Tampilan detail aset seperti pada Gambar 5.25 berikut. 
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Gambar 5.25 Tampilan form masuk web 

 

7. Daftar pengguna  

Tampilan detail aset seperti pada Gambar 5.26 berikut. 

 

 

Gambar 5.26 Tampilan daftar pengguna 

 

8. Form tambah pengguna baru  

Tampilan detail aset seperti pada Gambar 5.27 berikut. 
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Gambar 5.27 Tampilan form tambah pengguna baru 

 

9. Daftar aset web  

Tampilan detail aset seperti pada Gambar 5.28 berikut. 

 

Gambar 5.28 Tampilan daftar aset web 

 

10. Daftar riwayat penggunaan aplikasi  

Tampilan detail aset seperti pada Gambar 5.29 berikut. 
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Gambar 5.29 Tampilan daftar riwayat penggunaan aplikasi 

 

11. Cetak laporan 

Tampilan detail aset seperti pada Gambar 5.30 berikut. 

  

Gambar 5.30 Tampilan cetak laporan 

 

5.1.3 Pengujian Sistem 

Pengujian sistem merupakan langkah untuk menguji aplikasi apakah telah berjalan sesuai 

dengan semestinya. 

1. Pengujian Blackbox 

a. Form masuk android 

 



31 

 

  

Tabel 5.6 Hasil pengujian blackbox form masuk android 

Kasus dan hasil uji 

Data masukan Hasil yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukan nama 

pengguna dan kata 

sandi yang tidak 

terdaftar pada 

sistem 

Menampilkan notifikasi 

pengguna tidak ditemukan 

Muncul notifikasi 

pengguna tidak 

ditemukan Sesuai 

Masukan nama 

pengguna dan kata 

sandi yang terdaftar 

pada sistem 

Menampilkan notifikasi 

berhasil masuk dan 

mengarahkan ke halaman 

daftar aset 

Muncul notifikasi 

berhasil masuk dan 

mengarahkan ke 

halaman daftar aset 

Sesuai 

 

b. Daftar aset android  

Tabel 5.7 Hasil pengujian blackbox daftar aset android 

Kasus dan hasil uji 

Data masukan Hasil yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Memilih salah satu 

aset 

Menampilkan halaman detail 

aset 

Muncul halaman detail 

aset 
Sesuai 

Memilih menu 

tambah aset baru 

Menampilkan form tambah 

aset baru 

Muncul form tambah 

aset baru 
Sesuai 

Masukan nama dan 

deskripsi aset 

Menampilkan notifikasi data 

berhasil ditambahkan dan 

mengarahkan ke halaman 

daftar aset 

Muncul notifikasi data 

berhasil ditambahkan 

dan mengarahkan ke 

halaman daftar aset 

Sesuai 

Memilih menu ubah 

aset 

Menampilkan halaman ubah 

aset sesuai aset yang dipilih 

Muncul halaman ubah 

aset sesuai aset yang 

dipilih 

Sesuai 

Masukan nama dan 

deskripsi aset yang 

baru 

Menampilkan notifikasi data 

berhasil diubah dan 

mengarahkan ke halaman 

daftar aset 

Muncul notifikasi data 

berhasil diubah dan 

mengarahkan ke 

halaman daftar aset 

Sesuai 

Memilih menu 

hapus 

Menampilkan notifikasi data 

berhasil dihapus dan 

mengarahkan ke halaman 

daftar aset 

Muncul notifikasi data 

berhasil dihapus dan 

mengarahkan ke 

halaman daftar aset 

Sesuai 

 

c. Daftar kondisi aset  

Tabel 5.8 Hasil pengujian blackbox daftar kondisi aset 

Kasus dan hasil uji 

Data masukan Hasil yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Memilih menu 

tambah kondisi 

terbaru 

Menampilkan form 

tambah kondisi terbaru 

Muncul form tambah 

kondisi terbaru Sesuai 

Masukan gambar 

dan kondisi aset 

Menampilkan notifikasi 

data berhasil disimpan dan 

Muncul notifikasi data 

berhasil disimpan dan 
Sesuai 
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mengarahkan ke halaman 

daftar kondisi aset 

mengarahkan ke 

halaman daftar kondisi 

aset 

 

d. Form masuk web  

Tabel 5.9 Hasil pengujian blackbox form masuk web 

Kasus dan hasil uji 

Data masukan Hasil yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Masukan nama 

pengguna dan kata 

sandi yang tidak 

terdaftar pada 

sistem 

Menampilkan notifikasi 

pengguna tidak ditemukan 

Muncul notifikasi 

pengguna tidak 

ditemukan Sesuai 

Masukan nama 

pengguna dan kata 

sandi yang terdaftar 

pada sistem 

Menampilkan notifikasi 

berhasil masuk dan 

mengarahkan ke halaman 

sesuai dengan level akses 

pengguna 

Muncul notifikasi 

berhasil masuk dan 

mengarahkan ke 

halaman sesuai dengan 

level akses pengguna 

Sesuai 

 

e. Daftar pengguna  

Tabel 5.10 Hasil pengujian blackbox daftar pengguna 

Kasus dan hasil uji 

Data masukan Hasil yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Memilih menu 

tambah pengguna 

baru 

Menampilkan form tambah 

pengguna baru 

Muncul form tambah 

pengguna baru Sesuai 

Masukan nama 

pengguna dan kata 

sandi baru 

Menampilkan notifikasi data 

berhasil ditambahkan dan 

mengarahkan ke halaman 

daftar pengguna 

Muncul notifikasi data 

berhasil ditambahkan 

dan mengarahkan ke 

halaman daftar 

pengguna 

Sesuai 

Memilih menu ubah 

pengguna 

Menampilkan halaman ubah 

pengguna sesuai pengguna 

yang dipilih 

Muncul halaman ubah 

pengguna sesuai 

pengguna yang dipilih 

Sesuai 

Masukan nama 

pengguna dan kata 

sandi yang baru 

Menampilkan notifikasi data 

berhasil diubah dan 

mengarahkan ke halaman 

daftar pengguna 

Muncul notifikasi data 

berhasil diubah dan 

mengarahkan ke 

halaman daftar 

pengguna 

Sesuai 

Memilih menu 

hapus 

Menampilkan notifikasi data 

berhasil dihapus dan 

mengarahkan ke halaman 

daftar pengguna 

Muncul notifikasi data 

berhasil dihapus dan 

mengarahkan ke 

halaman daftar 

pengguna 

Sesuai 

 

f. Daftar aset web  
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Tabel 5.11 Hasil pengujian blackbox daftar aset web 

Kasus dan hasil uji 

Data masukan Hasil yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Memilih salah satu 

aset 

Menampilkan halaman detail 

aset 

Muncul halaman detail 

aset 
Sesuai 

Memilih menu 

tambah aset baru 

Menampilkan form tambah 

aset baru 

Muncul form tambah 

aset baru 
Sesuai 

Masukan nama dan 

deskripsi aset 

Menampilkan notifikasi data 

berhasil ditambahkan dan 

mengarahkan ke halaman 

daftar aset 

Muncul notifikasi data 

berhasil ditambahkan 

dan mengarahkan ke 

halaman daftar aset 

Sesuai 

Memilih menu ubah 

aset 

Menampilkan halaman ubah 

aset sesuai aset yang dipilih 

Muncul halaman ubah 

aset sesuai aset yang 

dipilih 

Sesuai 

Masukan nama dan 

deskripsi aset yang 

baru 

Menampilkan notifikasi data 

berhasil diubah dan 

mengarahkan ke halaman 

daftar aset 

Muncul notifikasi data 

berhasil diubah dan 

mengarahkan ke 

halaman daftar aset 

Sesuai 

Memilih menu 

hapus 

Menampilkan notifikasi data 

berhasil dihapus dan 

mengarahkan ke halaman 

daftar aset 

Muncul notifikasi data 

berhasil dihapus dan 

mengarahkan ke 

halaman daftar aset 

Sesuai 

 

g. Daftar riwayat penggunaan aplikasi  

Tabel 5.12 Hasil pengujian blackbox daftar riwayat penggunaan aplikasi 

Kasus dan hasil uji 

Data masukan Hasil yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Memilih salah satu 

riwayat 

Menampilkan halaman detail 

riwayat 

Muncul halaman detail 

riwayat 
Sesuai 

Memilih menu 

cetak riwayat 

Mengarahkan ke halaman 

cetak riwayat penggunaan 

aplikasi 

Mengarahkan ke 

halaman cetak riwayat 

penggunaan aplikasi 

Sesuai 

 

h. Laporan  

Tabel 5.13 Hasil pengujian blackbox laporan 

Kasus dan hasil uji 

Data masukan Hasil yang diharapkan Pengamatan Kesimpulan 

Memilih menu 

cetak laporan 

Mengarahkan ke halaman 

cetak laporan 

Mengarahkan ke 

halaman cetak laporan 
Sesuai 

 

 

2. Pengujian Whitebox 

Pengujian whitebox dilakukan denga menguji salah satu source code dalam penambahan 

kondisi data, source code ini dipilih karena merupakan wujud implementasi bagian 
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transaksi serta memiliki cukup banyak alur logika dibandingkan yang lain. Berikut adalah 

hasil pengujian whitebox. 

 

a. Source code 

Nama file : upload.php 

Tabel 5.14 Source code 

Simpul Source code 

1 <?php 

include("koneksi.php"); 

$part = "./upload/"; 

$filename = "img".rand(9,9999).".jpg"; 

date_default_timezone_set('Asia/Makassar'); 

$waktu = date("Y-m-d H:i:s"); 

$response = array(); 

2 if($_SERVER['REQUEST_METHOD'] == "POST"){ 

3     $idAset = $_POST['idAset']; 

4 if($_FILES['imageUpload']){ 

          

5 $destinationfile = $part.$filename; 

6    if(move_uploaded_File($_FILES['imageUpload']['tmp_name'],$destinationfile)){ 

7            $perintah = "INSERT INTO kondisi (idAset,waktu,foto) VALUES 

('$idAset','$waktu','$filename')"; 

           $execute = mysqli_query($connect, $perintah); 

         $cek = mysqli_affected_rows($connect); 

8          if($cek>0){         

9             $response['kode'] = 1; 

            $response['pesan'] = "Unggah gambar dan simpan data berhasil"; 

10 } else { 

 

11             $response['kode'] = 1; 

            $response['pesan'] = "Unggah gambar berhasil simpan data gagal"; 

} 

12 }else { 

 

13             $response['kode'] = 0; 

            $response['pesan'] = "Gagal upload"; 

} 

14 } else { 

 

15         $response['kode'] = 0; 

        $response['pesan'] = "Request error"; 

    } 

16 } else { 

 

17     $response['kode'] = 0; 

    $response['pesan'] = "Tidak ada request data"; 
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} 

18 echo json_encode($response); 

mysqli_close($connect); 

?> 

 

b. Basic path 

 

Gambar 5.31 Basic path 

 

c. Complexity Cylomatic 

V(G) = E – N + 2 

E = Jumlah busur pada flow graph yaitu 21 

N = Jumlah simpul pada flow graph 18 

 Setelah dilakukan perhitungan Complexity Cylomatic maka hasil yang didapatkan 

yaitu: V(G) = 21 – 18 + 2 = 5. Sehingga didapatkan 5 jalur independent seperti pada Tabel 

5.15. 

Tabel 5.15 Independent path 

Basic flow Jalur bebas (Independent path) 

Jalur 1 1-2-16-17-18 

Jalur 2 1-2-3-4-14-15-18 

Jalur 3 1-2-3-4-5-6-12-13-18 

Jalur 4 1-2-3-4-5-6-7-8-10-11-18 

Jalur 5 1-2-3-4-5-6-7-8-9-18 

 



36 

 

  

5.1.4 Pemeliharaan 

Setelah dilakukan pengujian terhadap aplikasi, apabila kemudian ditemukan hal-hal yang 

perlu diperbaiki maka akan diperbaiki pada tahap pemeliharaan. Yang dilakukan pada 

tahap ini apabila terdapat kesalahan ataupun hal yang perlu diperbaiki adalah perbaikan 

implementasi unit sistem, karena lebih mudah mengembangkan sistem yang sudah ada 

sebelumnya daripada mengembangkan sistem dari awal. 

 

5.2 Pembahasan 

Belum adanya sistem manajemen aset terintegrasi untuk digunakan oleh BPU UNG dan 

bagian perlengkapan UNG dalam manajemen aset UNG secara keseluruhan diperlukan 

sebuah teknologi informasi yaitu sistem informasi manajemen aset UNG yang kemudian 

disingkat Simastung. Aplikasi Simastung merupakan sistem berbasis android yang 

memiliki webservice serta webclient untuk menyempurnakan fungsi dari sistem informasi 

manajemen aset. Simastung mempermudah pelaksana tugas dalam hal ini admin/operator 

dalam menyelesaikan tugas manajemen aset, karena aplikasi ini dapat menyelesaikan 

beberapa kegiatan dalam siklus alur aset yakni inventarisasi aset, pengoperasian dan 

pemeliharaan serta penghapusan aset. 

 

Karena aplikasi Simastung berbasis android maka dengan aplikasi ini pengguna dapat 

memanfaatkan fitur yang ada pada android yaitu kamera untuk mendokumentasikan 

kondisi aset yang ada saat ini, serta pemindaian QR Code untuk mempercepat pencarian 

data aset yang dibutukan. Dengan adanya aplikasi Simastung yang dikembangkan pada 

penelitian ini, BPU UNG dan bagian perlengkapan UNG menjadi lebih efektif dan efisien 

dalam pelaksanaan manajemen aset di UNG khusunya pada siklus alur inventarisasi aset, 

pengoperasian dan pemeliharaan serta penghapusan aset. 
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Sesuai rancangan dan pembuatan Sistem Informasi manajemen aset pada Universitas 

Negeri Gorontalo Berbasis Android dapat disimpulkan bahwa aplikasi tersebut dapat 

digunakan dengan baik. Aplikasi ini memiliki webservice serta webclient untuk 

menyempurnakan fungsi dari sistem informasi sehingga mempermudah pelaksana tugas 

dalam hal ini admin/operator untuk menyelesaikan tugas manajemen aset, karena aplikasi 

ini dapat menyelesaikan beberapa kegiatan dalam siklus alur aset yakni inventarisasi aset, 

pengoperasian dan pemeliharaan serta penghapusan aset yang sesuai dengan peraturan 

Mentri Keuangan (PMK) Nomor 78  Tahun 2014 tentang tata cara  pelaksanaan 

pemanfaatan barang milik negara, yang mana pihak pengelola dapat melakukan 

pemanfaatan terhadap barang milik negara sehingga meningkat proses pengelolaannya. 

Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur kamera dimana pengguna dapat memanfaatkan untuk 

mendokumentasikan kondisi aset yang ada saat ini, serta pemindaian QR Code untuk 

mempercepat pencarian data aset yang dibutukan.  

 

6.2 Saran. 

Penelitian selanjutnya agar dapat mengembangkan tampilan program yang lebih menarik 

dari segi desain tampilan pada sisi pengguna di antaranya dengan menambahkan beberapa 

gambar tampilan dan alternatif pilihan lainnya serta  fitur yang lebih bermanfaat lagi bagi 

pengelolaan aset.  
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